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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Sistem Keuangan Desa dan 

Kompetensi Aparatur Desa Terhadap Kinerja Pengelolaan Keuangan Pemerintah 

Desa Di Kecamatan Bangun Purba. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 72 responden yang 

terdiri dari kepala desa, seketaris desa, dan kaur keuangan dari 24 desa. teknik 

pengambilan sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh data yang diolah 

menggunakan program SPSS 22. hasil penelitian ini menemukan bahwa Sistem 

Keuangan Desa berpengaruh terhadap Kinerja Pengelolaan Keuangan Desa, 

Kompetensi Aparatur Desa tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pengelolaan 

Keuangan Pemerintah Desa., sedangkan Sistem Keuangan Desa dan Kompetensi 

Aparatur Desa secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Pengelolaan 

Keuangan Pemerintah Desa.  

Kata Kunci: Sistem Keuangan Desa, Kompetensi Aparatur Desa dan Kinerja 

pengelolaan Keuangan.   

  

ABSTRACT  

This study aims to determine the Influence of the Village Financial System and 

Village Apparatus Competence on the Performance of Village Government 
Financial Management in Bangun Purba District. The method used in this study 

is quantitative. The population in this study was 72 respondents consisting of 
village heads, village secretaries, and financial heads from 24 villages. The 

sampling technique used was a saturated data sample processed using the SPSS 
22 program. The results of this study found that the Village Financial System had 

an effect on Village Financial Management Performance, Village Apparatus 

Competence did not have an effect on Village Government Financial Management 
Performance, while the Village Financial System and Village Apparatus 

Competence simultaneously had an effect on Village Government Financial 
Management Performance. 

Keywords: Village Financial System, Village Apparatus Competence and 

Financial Management Performance 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Me$nurut Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 me$nge$nai De$sa, dije$laskan bahwa de$sa me$rupakan 

ke$satuan masyarakat yang be$rdasarkan hukum de$ngan batas are$a dan we$we$nang untuk me$nge$lola 
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se$rta me$laksanakan urusan di dalam pe$me$rintahan, ke$pe$ntingan dari masyarakat se$te$mpat me$nurut 

inisitif masyarakat, hak atas asal usul, atau hak se$cara tradisional yang te$lah diakui dan dihormati dalam 

siste$m pe$me$rintahan Ne$gara Ke$satuan Re$publik Indone$sia. ke$uangan de$sa me$rupakan se$mua hak 

dan ke$wajiban de$sa yang dapat dinilai de$ngan uang se$rta se$gala se$suatu be$rupa uang dan barang yang 

be$rhubungan de$ngan pe$laksanaan hak dan 17 ke$wajiban de$sa. 

Kine$rja me$rupakan ke$luaran atau hasil dari suatu ke$giatan atau program yang akan atau te$lah 

dicapai se$hubungan de$ngan pe$nggunaan anggaran de$ngan kuantitas dan kualitas yang te$rukur Kine$rja 

pe$me$rintah de$sa akan me$ne$ntukan te$rcapai atau tidaknya tujuan de$sa. Kine$rja pe$me$rintah de$sa yang 

buruk yang ditandai de$ngan pe$ncatatan dan pe$laporan yang tidak konsiste$n dan se$suai standar dapat 

me$mbuat prose$s e$valuasi pe$nggunaan dana me$njadi sulit dilakukan. Ke$mampuan pe$me$rintah de$sa 

dalam me$nge$lola ke$uangan dituangkan dalam Anggaran Pe$ndapatan Be$lanja De$sa (APBDe$s) yang 

me$nggambarkan ke$mampuan pe$me$rintah de$sa dalam me$mbiayai pe$laksanaan tugas-tugas 

pe$me$rintahan, pe$mbangunan de$sa, dan pe$layanan sosial masyarakat. 

Salah satu masalah kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan pe$me$rintah de$sa yang se$ring muncul adalah 

re$ndahnya e$fisie$nsi dalam pe$nggunaan anggaran. Be$be$rapa de$sa yang me$ngalami ke$sulitan dalam 

me$re$ncanakan dan me$ngalokasikan dana se$cara optimal, se$hingga anggaran yang te$rse$dia tidak 

digunakan se$cara maksimal. se$pe$rti proye$k pe$mbangunan infrastruktur dibe$be$rapa de$sa yang be$lum 

te$re$alisasikan salah satunya di De$sa Ujung Rambe$ Ke$camatan Bangun Purba, se$harusnya se$le$sai 

dalam waktu te$rte$ntu se$ringkali te$rhambat kare$na pe$re$ncanaan yang kurang matang, yang 

me$ngakibatkan pe$mborosan waktu dan biaya. Hal ini tidak hanya me$ngganggu pe$laksanaan proye$k, 

te$tapi juga me$ngurangi ke$pe$rcayaan masyarakat te$rhadap pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa. Ole$h kare$na 

itu, pe$ningkatan e$fisie$nsi dalam pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa sangat pe$nting untuk me$ncapai tujuan 

pe$mbangunan yang be$rke$lanjutan. 

Di sisi lain, e$fe$ktivitas pe$nggunaan dana de$sa juga me$njadi pe$rhatian utama. Pe$rmasalahan 

pe$nge$lolaan dana de$sa yang tidak e$fisie$n dan e$fe$ktif te$lah me$njadi sorotan publik. Kasus 

pe$nye$le$we$ngan dan korupsi dana de$sa juga te$lah banyak me$ncuat di me$dia massa. ke$nyataan yang 

te$rjadi adalah kasus korupsi dana de$sa dan dugaanpe$nye$le$we$ngan dana de$sa di de$sa be$ge$rpang 

ke$camatan bangun purba pada tahun 2017-2023 de$ngan total ke$rugian  Rp. 601.048.841 me$nunjukkan 

minimnya komitme$n te$rkait pe$nge$lolaan dana de$sa. Ke$pala de$sa yang be$rtanggung jawab dalam 

pe$nge$lolaan dana de$sa diharapkan le$bih kompe$te$n dan akuntabe$l dalam me$nge$lola dana de$sa 

Le$mahnya pe$nge$lolaan dana de$sa ini tampaknya be$rsifat siste$matis yang dikonfirmasi ole$h hasil 

kajian se$jumlah kajian e$valuasi se$jumlah institusi Le$mbaga Swadaya Masyarakat (LSM).jumlah dana 

yang di turunkan dari pe$me$rintah pusat cukup be$sar, hal te$rse$but  me$ngakibatkan rawan te$rjadinya 

pe$nye$le$we$ngan anggaran dari ke$pe$ntingan pribadi aparatur de$sa (husna & Abdullah, 2016). Kine$rja 

pe$nge$lolaan ke$uangan yang buruk yang ditandai de$ngan pe$ncatatan dan pe$laporan yang tidak 

konsiste$n dan se$suai standar dapat me$mbuat prose$s e$valuasi pe$nggunaan dana me$njadi sulit dilakukan. 
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Le$bih pe$nting lagi adalah tingkat e$fisie$nsi dan e$fe$ktivitas pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa akan dite$ntukan 

ole$h ke$mampuan para aparatur de$sa me$nge$lola dana de$sa yang me$re$ka miliki. (Munti, 2017). 

Badan Pe$ngawasan Ke$uangan dan Pe$mbangunan (BPKP) me$ne$rbitkan Pe$raturan Me$nte$ri 

Dalam Ne$ge$ri Nomor 20 Tahun 2018 te$ntang Pe$nge$lolaan Ke$uangan De$sa. Be$rdasarkan Pe$raturan 

Me$nte$ri Dalam Ne$ge$ri Nomor 20 Tahun 2018 te$ntang Pe$nge$lolaan Ke$uangan De$sa pasal 1 ayat (6) 

me$nyatakan bahwa “pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa adalah ke$se$luruhan ke$giatan yang me$liputi 

pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, pe$natausahaan, pe$laporan, dan be$ntuk pe$rtanggungjawaban ke$uangan 

de$sa“. Untuk me$ngantisipasi te$rjadinya masalah pe$nye$le$we$ngan dana de$sa dan  me$ndukung pe$raturan 

pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa yang transparan, akuntabe$l, se$rta partisipatif, pe$me$rintah be$ke$rja sama 

de$ngan Ke$me$nte$rian Dalam Ne$ge$ri dan BPKP untuk me$lakukan pe$nge$mbangan aplikasi yang 

dinamakan Siste$m Ke$uangan De$sa (SisKe$uDe$s). (Ilham & Lusiani, 2022) 

Aplikasi Siste$m Ke$uangan De$sa atau yang dapat disingkat SisKe$uDe$s adalah se$buah aplikasi 

yang me$miliki fungsi untuk dapat digunakan ole$h de$sa, dimana pe$nge$mbangan dari aplikasi te$rse$but 

yakni Badan Pe$ngawasan Ke$uangan dan Pe$mbangunan (BPKP). Siske$ude$s sangat me$mbantu kare$na 

siste$m ke$uangan jauh le$bih complicate$d (rumit) dibanding siste$m ke$uangan pe$rusahaan multinasional 

(Sandjojo, 2021). Aplikasi SisKe$uDe$s akan me$mpe$rce$pat dan me$mpe$rmudah dalam pe$nge$lolaan 

ke$uangan de$sa, te$rutama dalam hal pe$ncairan dana de$sa untuk pe$riode$ se$lanjutnya yang dapat 

dicairkan se$cara te$pat waktu. (Kusuma & Ardhiarisca, 2022). 

Be$rdasarkan jajak pe$ndapat yang dilakukan se$cara acak di 24 De$sa di Ke$camatan Bangun Purba, 

Faktor Pe$rtama Yang didapat bahwa ke$giatan pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa di Ke$camatan Bangun Purba 

te$lah dilakukan se$suai de$ngan ke$bijakan yang be$rlaku dan se$mua de$sa te$lah me$ne$rapkan SisKe$uDe$s. 

Namun pada praktiknya masih banyak ke$ndala yang dihadapi ole$h aparat de$sa se$hingga te$rkadang 

harus me$minta bantuan dari pihak ke$tiga. Ke$ndala yang ada pada umumnya be$rhubungan de$ngan 

kurangnya pe$mahaman aparat te$ntang pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa dan pe$nggunaan aplikasi Siske$ude$s 

apalagi de$ngan ke$bijakan yang be$rubah-ubah dan ve$rsi aplikasi yang te$rus dipe$rbaharui.  

Faktor ke$dua yang me$mpe$ngaruhi kine$rja pe$nge$lolaan pe$me$rintah de$sa, baik se$cara langsung 

maupun tidak langsung me$lalui pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa adalah kompe$te$nsi aparatur pe$me$rintah 

de$sa. Me$nurut (Irafah e$t al., 2020), kompe$te$nsi me$rupakan gabungan antara pe$nge$tahuan, 

ke$te$rampilan, dan sikap yang dimiliki aparatur yang se$cara langsung me$mpe$ngaruhi kine$rjanya dalam 

me$ncapai tujuan yang diinginkan. Indikator kompe$te$nsi aparatur pe$me$rintah de$sa me$liputi 

pe$nge$tahuan, ke$mampuan, dan sikap. Fe$nome$na yang te$rjadi adalah se$bagian pe$rangkat de$sa 

te$rlambat dalam me$nye$le$saikan laporan pe$rtanggungjawaban pe$nggunaan dana de$sa dan 

me$nge$luhkan sulitnya pe$nyusunan laporan te$rse$but. Laporan Pe$rtanggung Jawaban ke$uangan de$sa 

(LPJ) me$rupakan dokume$n yang te$bal dan rumit kare$na banyaknya lampiran yang harus dise$rtakan, 

se$hingga me$me$rlukan ke$te$litian dan kompe$te$nsi dari pe$rangkat de$sa dalam me$nyusunnya. 
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Be$rdasarkan be$be$rapa fe$nome$na pe$rmasalahan diatas maka pe$ne$liti te$rtarik me$lakukan 

pe$ne$litian de$ngan judul pe$ne$litian yaitu: “Pengaruh Sistem Keuangan Desa dan Kompetensi 

Aparatur Desa  Terhadap Kinerja Pengelolaan Keuangan Pemerintah Desa di Kecamatan 

Bangun Purba”. 

 

B. KAJIAN PUSTAKA  

Agency Theory 

 Te$ori Age$ncy me$nje$laskan bahwa te$rdapat hubungan be$rdasarkan suatu pe$rjanjian 

antara para pihak yang be$rke$pe$ntingan dalam organisasi antara (age$nt) yaitu Pe$nge$lola Dana 

De$sa de$ngan (principal) yaitu masyarakat. Hubungan te$ori age$nsi de$ngan Kine$rja 

Pe$me$rintah De$sa yaitu principals me$mbe$rikan ke$pe$rcayaan ke$pada age$nt untuk me$nge$lola 

Dana De$sa. Pada organisasi se$ktor publik yang dimaksud principals adalah rakyat & age$nt 

adalah pe$me$rintah dalam hal ini adalah ke$pala dae$rah & aparat dae$rah lainnya. Dalam 

me$nge$lola Dana De$sa, ke$wajiban pihak pe$me$gang amanah (age$nt) untuk me$mbe$rikan 

pe$rtanggungjawaban, me$nyajikan, me$laporkan, & me$ngungkapkan se$gala aktivitas se$rta 

ke$giatan yang me$njadi tanggung jawabnya ke$pada pihak pe$mbe$ri amanah (principals) yang 

me$miliki hak & ke$we$nangan me$minta pe$rtanggungjawaban te$rse$but. Dalam Pe$nge$lolaan 

Dana De$sa, organisasi be$rke$wajiban untuk me$nje$laskan & me$mpe$rtanggungjawabkan 

kine$rjanya ke$pada pe$mbe$ri amanah (Budiarto, 2020) 

Sistem Keuangan Desa 

Me$nurut (Rivan & Maksum, 2019) Siste$m ke$uangan de$sa me$rupakan suatu aplikasi 

yang digunakan ole$h de$sa dalam prose$s pe$nganggaran, pe$natausahaan se$rta pe$laporan 

ke$uangan de$sa. Siste$m ke$uangan de$sa se$cara otomatis me$nghasilkan be$rbagai laporan yang 

dipe$rlukan, se$hingga dapat me$nghe$mat waktu dan biaya, me$ngurangi pote$nsi ke$curangan 

dan ke$salahan, dan me$mbantu agre$gasi data.Se$lain be$rbasis online$, siste$m ke$uangan de$sa 

juga disiapkan se$cara offline$ atau manual, me$ngingat ke$mampuan dari sumbe$r daya yang ada 

di de$sa se$rta kondisi di masingmasing dae$rah yang be$rbe$da.Pe$me$rintah de$sa dibe$rikan 

ke$se$mpatan yang be$sar untuk me$ngurus tata pe$me$rintahannya se$ndiri, te$rmasuk 

pe$nge$lolaan ke$uangannya, se$rta me$laksanakan pe$mbangunan untuk me$ningkatkan 

ke$se$jahte$raan dan kualitas hidup masyarakat de$sa. 
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Kompetensi Aparatur Desa 

Pe$nge$rtian dan arti kompe$te$nsi ole$h Spe$nce$r dapat dide$finisikan se$bagai karakte$ristik 

yang me$ndasari se$se$orang be$rkaitan de$ngan e$fe$ktivitas kine$rja individu dalam pe$ke$rjaannya 

atau karakte$ristik dasar individu yang me$miliki hubungan kausal atau se$bagai se$bab akibat 

de$ngan krite$ria yang dijadikan acuan, e$fe$ktif atau be$rkine$rja prima atau supe$rior dite$mpat 

ke$rja atau pada situasi te$rte$ntu (Moe$he$riono, 2014:4).Kompe$te$nsi te$rle$tak pada bagian 

dalam se$tiap manusia dan se$lamanya ada pada ke$pribadian se$se$orang yang dapat 

me$mpre$diksikan tingkah laku dan pe$rformansi se$cara luas pada se$mua situasi dan tugas 

pe$ke$rjaan. Aparatur yang kompe$te$n akan me$nghasilkan output yang baik yang se$suai de$ngan 

prinsip akuntabilitas.  

Kinerja Pengelolaan Keuangan Pemerintah Desa 

Kine$rja pe$nge$lolaan pe$me$rintah de$sa adalah ke$mampuan pe$me$rintah de$sa dalam 

me$njalankan tugas dan tanggung jawabnya untuk me$ncapai tujuan pe$mbangunan de$sa se$cara 

e$fe$ktif, e$fisie$n, akuntabe$l, dan transparan. Kine$rja ini me$ncakup be$rbagai aspe$k se$pe$rti 

pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$laksanaan, dan pe$ngawasan ke$giatan pe$me$rintahan de$sa 

yang be$rorie$ntasi pada pe$mbe$rdayaan masyarakat, pe$mbangunan infrastruktur, dan 

pe$nge$lolaan sumbe$r daya de$sa. 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Hipote$sis 

H1 = Siste$m Ke$uangan De$sa Be$rpe$ngaruh Te$rhadap Kine$rja Pe$nge$lolaan Ke$uangan 

Pe$me$rintah De$sa di Ke$camatan Bangun Purba 

H2 =Kompe$te$nsi Aparatur De$sa Be$rpe$ngaruh Te$rhadap Kine$rja Pe$nge$lolaan Ke$uangan 

Pe$me$rintah De$sa di Ke$camatan Bangun Purba. 
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H3 = Siste$m Ke$uangan De$sa dan Kompe$te$nsi Aparatur De$sa Be$rpe$ngaruh    Te$rhadap 

Kine$rja Pe$nge$lolaan Pe$me$rintah De$sa di Ke$camatan Bangun  Purba 

C. METODE PENELITIAN  

Pe$ne$litian ini dilakukan di Ke$camatan Bangun Purba Kabupate$n De$li Se$rdang, de$ngan 

me$ngambil lokasi pe$ne$litian di 24 de$sa. Populasi dalam pe$ne$litian ini adalah Ke$pala De$sa, 

Se$ke$taris De$sa,dan Kaur Ke$uangan yang te$rse$bar di 24 De$sa di Ke$camatan Bangun Purba 

de$ngan total 72 re$sponde$n. Me$nurut Sugiyono (2019) Sampe$l adalah bagian dari jumlah dan 

karakte$ristik yang dimiliki ole$h populasi. Untuk me$ne$ntukan jumlah sampe$l dalam pe$ne$litian 

ini, pe$ne$liti me$nggunakan te$knik sampling je$nuh yaitu te$knik pe$ne$ntuan sampe$l bila se$mua 

anggota populasi digunakan se$bagai sampe$l. Se$hingga jumlah sampe$l dalam pe$ne$litian ini 

yaitu se$banyak 72 orang. Te$knik pe$ngumpulan data me$lalui surve$y, wawancara, dan 

kuisione$r. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Uji Kualitas Data 

Uji Validitas Data 

Tabel 1 

Hasil Pengujian Validitas Variabel Sistem Keuangan Desa 

Nomor Pe$rnyataan 

Pada Kuisione$r 
rhitung rtabe$l Ke$te$rangan 

X1.1 0,413 0,231 Valid 

X1.2 0,513 0,231 Valid 

X1.3 0,378 0,231 Valid 

X1.4 0,406 0,231 Valid 

X1.5 0,547 0,231 Valid 

X1.6 0,361 0,231 Valid 

X1.7 0,370 0,231 Valid 

X1.8 0,168 0,231 Valid 

X1.9 0,408 0,231 Valid 

X1.10 0,369 0,231 Valid 

X1.11 0,357 0,231 Valid 

X1.12 0,408 0,231 Valid 

X1.13 0,411 0,231 Valid 

X1.14 0,321 0,231 Valid 

X1.15 0,397 0,231 Valid 

X1.16 0,395 0,231 Valid 

Sumbe$r: SPSS 22 diolah Pe$ne$liti, 2025 
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Be$rdasarkan tabe$l di atas dapat dike$tahui bahwa ite$m pe$rnyataan untuk variabe$l siste$m 

ke$uangan de$sa te$rdiri dari 16 pe$rnyataan ke$mudian diujikan validitasnya ke$pada 72 orang 

re$sponde$n, dan se$mua pe$rnyataan untuk variabe$l dalam pe$ne$litian ini me$miliki nilai kore$lasi 

(rhitung) le$bih be$sar dari rtabe$l yaitu 0,231 se$hingga dapat dikatakan bahwa se$luruh ite$m 

pe$rnyataan untuk variabe$l siste$m ke$uangan de$sa adalah valid dan dapat digunakan untuk 

pe$ngumpulan data pe$ne$litian. 

Tabel 2 

Hasil Pengujian Validitas Variabel Kompetensi Aparatur Desa 

Nomor Pe$rnyataan 

Pada Kuisione$r 
rhitung rtabe$l Ke$te$rangan 

X2.1 0,399 0,231 Valid 

X2.2 0,356 0,231 Valid 
X2.3 0,348 0,231 Valid 

X2.4 0,395 0,231 Valid 
X2.5 0,370 0,231 Valid 
X2.6 0,348 0,231 Valid 
X2.7 0,515 0,231 Valid 
X2.8 0,490 0,231 Valid 

X2.9 0,439 0,231 Valid 

X2.10 0,437 0,231 Valid 

X2.11 0,420 0,231 Valid 

X2.12 0,543 0,231 Valid 

X2.13 0,321 0,231 Valid 

X2.14 0,318 0,231 Valid 

X2.15 0,323 0,231 Valid 
X2.16 0,360 0,231 Valid 
X2.17 0,353 0,231 Valid 

X2.18 0,414 0,231 Valid 
X2.19 0,336 0,231 Valid 
X2.20 0,306 0,231 Valid 

Sumbe$r: SPSS 22 diolah Pe$ne$liti, 2025 

Be$rdasarkan tabe$l di atas dapat dike$tahui bahwa ite$m pe$rnyataan untuk variabe$l 

Kompe$te$nsi Aparatur De$sa te$rdiri dari 20 pe$rnyataan ke$mudian diujikan validitasnya ke$pada 

72 orang re$sponde$n, dan se$mua pe$rnyataan untuk variabe$l dalam pe$ne$litian ini me$miliki nilai 

kore$lasi (rhitung) le$bih be$sar dari rtabe$l yaitu 0,231 se$hingga dapat dikatakan bahwa se$luruh ite$m 

pe$rnyataan untuk variabe$l Kompe$te$nsi Aparatur De$sa adalah valid dan dapat digunakan untuk 

pe$ngumpulan data pe$ne$litian. 
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Tabel 3 

Hasil Pengujian Validitas Variabel Kinerja Pengelolaan Keuangan Pemerintah Desa 

Nomor Pe$rnyataan 

Pada Kuisione$r 
rhitung rtabe$l Ke$te$rangan 

Y.1 0,276 0,231 Valid 

Y.2 0,350 0,231 Valid 

Y.3 0,588 0,231 Valid 

Y.4 0,459 0,231 Valid 

Y.5 0,591 0,231 Valid 

Y.6 0,531 0,231 Valid 

Y.7 0,439 0,231 Valid 

Y.8 0,444 0,231 Valid 

Y.9 0,613 0,231 Valid 

Y.10 0,551 0,231 Valid 

Y.11 0,507 0,231 Valid 

Sumbe$r: SPSS 22 diolah Pe$ne$liti, 2025 

Be$rdasarkan  tabe$l di atas dapat dike$tahui bahwa ite$m pe$rnyataan untuk variabe$l kine$rja 

pe$nge$lolaan ke$uangan pe$me$rintah de$sa te$rdiri dari 11 pe$rnyataan ke$mudian diujikan 

validitasnya ke$pada 72 orang re$sponde$n, dan se$mua pe$rnyataan untuk variabe$l dalam 

pe$ne$litian ini me$miliki nilai kore$lasi (rhitung) le$bih be$sar dari rtabe$l yaitu 0,231 se$hingga dapat 

dikatakan bahwa se$luruh ite$m pe$rnyataan untuk variabe$l Kine$rja Pe$nge$lolaan  Ke$uangan 

`Pe$me$rintah De$sa adalah valid dan dapat digunakan untuk pe$ngumpulan data pe$ne$litian. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 4 

Hasil Pengujian Reliabilitas 

Sumbe$r: SPSS 22 diolah Pe$ne$liti, 2025 

Be$rdasarkan koe$fisie$n Cronbach’s Alpha dari masing-masing variabe$l pada tabe$l di atas 

maka dapat dikatakan bahwa kue$sione$r yang digunakan sudah re$liabe$l, kare$na masing-masing 

variabe$l me$miliki koe$fisie$n Cronbach‟s Alpha ≥ 0,60. 

Uji Asumsi Klasik 

A. Uji Normalitas Data 

Variabel Cronbach’s  

alpha  
Keterangan 

X1 0,641 Re$liabe$l 

 X2 0,703 Re$liabe$l 

Y 0,686 Re$liabe$l 
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Gambar 2 

Hasil Uji Normalitas p-p plot 

Be$rdasarkan gambar 5.1 diatas dike$tahui bahwa se$baran data be$rada dise$kitaran garis 

diagonal dan me$ngikuti garis diagonal, dapat disimpulkan mode$l re$gre$si dalam pe$ne$litian ini 

me$me$nuhi asumsi Normalitas. 

 

Gambar 3 

Hasil Uji Normalitas Kurva Histogram 

Dari hasil tampilan kurva histogram diatas dapat te$rlihat bahwa kurva be$rbe$ntuk 

lonce$ng, hal ini me$nunjukkan bahwa data pe$ne$litian ini be$rdistribusi normal. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize$d Re$sidual 

N 72 

Normal Parame$te$rsa,b Me$an .0000000 

Std. De$viation 2.56510067 

Most E$xtre$me$ Diffe$re$nce$s Absolute$ .067 
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Positive$ .067 

Ne$gative$ -.062 

Te$st Statistic .067 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .200c,d 

a. Te$st distribution is Normal. 

b. Calculate$d from data. 

c. Lillie$fors Significance$ Corre$ction. 

d. This is a lowe$r bound of the$ true$ significance$. 

 

Gambar 4 

 Hasil Uji Normalitas one-sample kolmogorov-smirnov test  

Be$rdasarkan gambar 5.1 diatas dike$tahui bahwa se$baran data be$rada dise$kitaran garis 

diagonal dan me$ngikuti garis diagonal, dapat disimpulkan mode$l re$gre$si dalam pe$ne$litian ini 

me$me$nuhi asumsi Normalitas.Be$rdasarkan gambar 5.2  me$nunjukkan hasil one$-sample$ 

kolmogorov-smirnov te$st  dike$tahui bahwa sig (nilai asymp. Sig. ( 2-taile$d) se$be$sar 0.200 le$bih 

be$sar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa instrume$nt atau kuisione$r untuk main te$st dari 

variabe$l Siste$m Ke$uangan De$sa, Kompe$te$nsi Aparatur De$sa dan Kine$rja Pe$nge$lolaan 

Ke$uangan Pe$me$rintah De$sa nilai re$sidalnya te$rdistribusi de$ngan normal. 

B. Uji Multikoline$ritas 

Uji Multikoline$ritas be$rtujuan untuk me$lihat apakah mode$l re$gre$si dite$ntukan ada atau 

tidaknya kore$ksi antar variable$ be$bas. Untuk me$nge$tahuinya ada atau tidaknya 

multikoline$ritas dilihat dari pe$rhitungan nilai Variance$ Inflation Factor (VIF) dan tole$rance$ 

dari masing-masing variable$ be$bas. Apabila nilai tole$rance$ > 0,10 se$rta VIF < 10,00 maka 

dinyatakan tidak te$rjadi Multikoline$ritas. 

Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$

d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. 

Colline$arity Statistics 

B Std. E$rror Be$ta Tole$rance$ VIF 

1 (Constant) 19.239 8.947  2.150 .035   
Siste$m 

Ke$uangan De$sa 
.305 .082 .406 3.726 .000 .998 1.002 

Kompe$te$nsi 

Aparatur De$sa 
.099 .073 .148 1.356 .179 .998 1.002 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Kine$rja Pe$nge$lolaan Ke$uangan Pe$me$rintah De$sa 

Gambar 5 

Hasil Uji Multikolineritas 

Be$rdasarkan gambar 5.3 diatas dike$tahui bahwa nilai tole$rance$ untuk variabe$l Siste$m 

Ke$uangan De$sa se$be$sar 0,998 dan variabe$l Kompe$te$nsi Aparatur De$sa 0,998. Dapat 

disimpukan nilai tole$rance$ dari variabe$l Siste$m Ke$uangan De$sa dan kompe$te$nsi aparatur de$sa 

> 0,10. 
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Untuk nilai VIF  variabe$l Siste$m Ke$uangan De$sa 1,002 dan variabe$l Kompe$te$nsi 

Aparatur De$sa 1,002 se$hingga nilai VIF dari variabe$l Siste$m Ke$uangan De$sa dan Kompe$te$nsi 

Aparatur De$sa < 10.00. ke$simpulan  dari data te$rse$but yaitu data te$rse$but tidak adanya 

multikoline$aritas antar variabe$l be$bas 

C. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 

Hasil Uji Heteroskedasitas Scatterplot Dependent Variabel Y 

Dari gambar 5.4 diatas dapat dike$tahui bahwa titik-titik me$nye$bar de$ngan pla tidak 

je$las diatas  dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. disimpulkan bahwa pola mode$l re$gre$si tidak 

te$rjadi masalah he$te$roske$dasitas, se$hingga mode$l re$gre$si layak dipakai untuk me$nganalisis 

pe$ngaruh Siste$m Ke$uangan De$sa dan Kompe$te$nsi Aparatur De$sa te$rhadap Kine$rja 

Pe$nge$lolaan Ke$uangan Pe$me$intah De$sa. 

 Hasil Uji Hipotesis 

A. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Gambar 7 

Hasil Uji Parsial T 

 

Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 19.239 8.947  2.150 .035 

Siste$m Ke$uangan De$sa .305 .082 .406 3.726 .000 

Kompe$te$nsi Aparatur 

De$sa 
.099 .073 .148 1.356 .179 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Kine$rja Pe$nge$lolaan Ke$uangan Pe$me$rintah De$sa 
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1. Pengaruh Sistem Keuangan Desa terhadap Kinerja Pengelolaan Keuangan 

Pemerintah Desa 

Dari pe$rhitungan uji hipote$sis  thitung dan ttabe$l pe$ngaruh Siste$m Ke$uangan De$sa 

te$rhadap Kine$rja Pe$nge$lolaan Ke$uangan Pe$me$rintah De$sa dipe$role$h nilai 3,726 

> 1,994 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 se$hingga dapat disimpulkan bahwa 

Siste$m Ke$uangan De$sa be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap Kine$rja Pe$nge$lolaan 

Ke$uangan Pe$me$rintah De$sa di Ke$camatan Bangun Purba.  

2. Pengaruh Kompetensi Aparatur Desa Terhadap Kinerja Pengelolaan 

Keuangan Pemerintah Desa 

Dari pe$rhitungan uji hipote$sis pe$ngaruh Kompe$te$nsi Aparatur De$sa te$rhadap 

Kine$rja Pe$nge$lolaan Ke$uangan Pe$me$rintah De$sa dipe$role$h nilai 1,356 < 1,994 

dan nilai signifikasi 0,179 > 0,05 se$hingga dapat disimpulkan bahwa Siste$m 

Ke$uangan De$sa tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja Pe$nge$lolaan 

Ke$uangan Pe$me$rintah De$sa di Ke$camatan Bangun Purba.  

B. Hasil Uji Simultan ( Uji F ) 

ANOVAa 

Mode$l Sum of Square$s df Me$an Square$ F Sig. 

1 Re$gre$ssion 103.949 2 51.975 7.677 .001b 

Re$sidual 467.162 69 6.770   
Total 571.111 71    

a. De$pe$nde$nt Variable$: Kine$rja Pe$nge$lolaan Ke$uangan Pe$me$rintah De$sa 

b. Pre$dictors: (Constant), Kompe$te$nsi Aparatur De$sa, Siste$m Ke$uangan De$sa 

Gambar 8 

Hasil Uji F 

 

Be$rdasarkan hasil uji F pada variabe$l diatas dipe$role$h nilai Fhitung se$be$sar 7,677 

de$ngan nilai signifikasi 0,001 (0,001 < 0,05). Hal ini be$rarti  Fhitung > Ftabe$l (7,677 > 3,13 ) 

pe$rhitungan te$rse$but me$nunjukan bahwa variabe$l Siste$m Ke$uangan De$sa dan Kompe$te$nsi 

Aparatur De$sa se$cara simultan be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap Kine$rja Pe$nge$lolaan 

Ke$uangan Pe$me$rintah De$sa , atau  kata lain H0 dite$rima dan H1ditolak . 

Hasil Uji Koefisien Deteminasi 

Model Summary 

Mode$l R R Square$ 

Adjuste$d R 

Square$ 

Std. E$rror of the$ 

E$stimate$ 

1 .427a .182 .158 2.602 

a. Pre$dictors: (Constant), Kompe$te$nsi Aparatur De$sa, Siste$m Ke$uangan De$sa 

Gambar 9 

Hasil Uji koefisien Determinasi 
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Adapun be$sarnya pe$ngaruh dari Siste$m Ke$uangan De$sa, Kompe$te$nsi Aparatur De$sa 

se$cara be$rsama-sama te$rhadap Kine$rja Pe$nge$lolaan Ke$uangan Pe$me$rintah De$sa di 

Ke$camatan Bangun Purba 24 De$sa se$be$sar 15,8 % dan se$le$bihnya yaitu se$be$sar 84,2% 

dipe$ngaruhi faktor lain yang tidak dite$liti. 

Metode Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Mode$l 

Unstandardize$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 19.239 8.947  2.150 .035 

Siste$m Ke$uangan De$sa .305 .082 .406 3.726 .000 

Kompe$te$nsi Aparatur De$sa .099 .073 .148 1.356 .179 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Kine$rja Pe$nge$lolaan Ke$uangan Pe$me$rintah De$sa 

Gambar 10 

 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Be$rdasarkan hasil pe$rhitungan analisis re$gre$si line$ar be$rganda de$ngan me$nggunakan 

program SPSS V22 dipe$role$h pe$rsamaan re$gre$si yaitu 

Y = 19.239 + 0.305 (X1) + 0.099 (X2) + e$ 

Be$rdasarkan pe$rsamaan re$gre$si be$rganda diatas se$cara parsial me$nunjukkan hubungan 

antara variabe$l inde$pe$nt, pe$rsamaan te$rse$but dapat diartikan se$bagai be$rikut 

1. Nilai konstanta se$be$sar 19.239 artinya apabila nilai variable$ inde$pe$nde$n yakni Siste$m 

Ke$uangan De$sa dan Kompe$te$nsi Aparatur De$sa dalam pe$ne$litian ini be$rnilai 0 maka 

nilai Kine$rja Pe$nge$lolaan Ke$uangan  Pe$me$rintah  De$sa adalah be$rnilai se$be$sar 19.239  

2. Koe$fisie$n re$gre$si untuk variabe$l Siste$m Ke$uangan De$sa se$be$sar 0,305 artinya jika 

variabe$l Kompe$te$nsi Aparatur De$sa ditingkatkan se$be$sar 1 % se$dangkan variabe$l lain 

te$tap, maka akan me$nye$babkan pe$ningkatan Kine$rja Pe$nge$lolaan Ke$uangan 

Pe$me$rintah De$sa di Ke$camatan Bangun Purba se$be$sar 30,5 %  

3. Koe$fisie$n re$gre$si untuk variabe$l Kompe$te$nsi Aparatur De$sa se$be$sar 0,099 artinya jika 

variabe$l Kompe$te$nsi Aparatur De$sa ditingkatkan se$be$sar 1 % se$dangkan variabe$l lain 

te$tap, maka akan me$nye$babkan pe$ningkatan Kine$rja Pe$nge$lolaan Ke$uangan 

Pe$me$rintah De$sa se$be$sar 9,9 %  

Pembahasan 

1. Pengaruh Sistem Keuangan Desa terhadap Kinerja Pengelolaan Keuangan Desa 
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Dari pe$rhitungan uji hipote$sis  thitung dan ttabe$l pe$ngaruh Siste$m Ke$uangan De$sa 

te$rhadap Kine$rja Pe$nge$lolaan Ke$uangan Pe$me$rintah De$sa dipe$role$h nilai (3,726 > 

1,994) dan nilai signifikasi (0,000 < 0,05) se$hingga dapat disimpulkan bahwa Siste$m 

Ke$uangan De$sa be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap Kine$rja Pe$nge$lolaan Ke$uangan 

Pe$me$rintah De$sa di Ke$camatan Bangun Purba.  

Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan hasil pe$ne$litian  (Lastiana Dkk, 2023)  yang 

me$nyatakan Siste$m Ke$uangan De$sa be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja pe$me$rintah de$sa. 

Pe$ngaruh Siste$m Ke$uangan De$sa te$rhadap Kine$rja Pe$nge$lolaan Ke$uangan Pe$me$rintah 

De$sa sangat signifikan. Siste$m yang baik me$mungkinkan pe$me$rintah de$sa untuk 

me$nge$lola anggaran se$cara le$bih te$rtib dan e$fisie$n, se$rta me$minimalisir risiko 

ke$salahan administrasi atau pe$nyimpangan dalam pe$nggunaan dana. Se$lain itu, siste$m 

yang transparan juga me$ndorong partisipasi masyarakat dalam me$ngawasi prose$s 

pe$nge$lolaan ke$uangan, yang pada akhirnya akan me$mpe$rkuat akuntabilitas publik. 

De$ngan adanya siste$m yang te$rstandarisasi, de$sa dapat me$nyusun laporan ke$uangan 

yang le$bih te$pat waktu dan akurat, yang me$njadi indikator pe$nting dalam pe$ngukuran 

kine$rja ke$uangan. se$hingga siste$m ke$uangan de$sa sangat be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja  

pe$nge$lolaan pe$me$rintah de$sa. 

2. Kompetensi Aparatur Desa berpengaruh terhadap Kinerja Pengelolaan Keuangan 

Pemerintah Desa 

Dari pe$rhitungan uji hipote$sis pe$ngaruh Kompe$te$nsi Aparatur De$sa te$rhadap 

Kine$rja Pe$nge$lolaan Ke$uangan Pe$me$rintah De$sa dilihat dari  thitung < ttabe$l dipe$role$h nilai 

(1,356 < 1,994) dan nilai signifikasi (0,179 > 0,05) se$hingga dapat disimpulkan bahwa 

Siste$m Ke$uangan De$sa tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja Pe$nge$lolaan 

Ke$uangan Pe$me$rintah De$sa di Ke$camatan Bangun Purba.  

Hasil pe$ne$litian ini be$rtolak be$lakang de$ngan studi pe$ne$litian te$rdahulu yang 

dilakukan ole$h Munti dan Fahle$vi (2017) yang me$nyatakan bahwa Aparatur De$sa 

me$miliki pe$ngaruh positif te$rhadap Kine$rja Pe$nge$lolaan Ke$uangan didalam 

pe$ne$litiannya. Akan te$tapi hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian (Tahir H ,2019) 

yang me$nyatakan bahwa Kompe$te$nsi Aparatur De$sa tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap 

Kine$rja Pe$nge$lolaan Ke$uangan De$sa  

Se$cara te$oritis kompe$te$nsi adalah ke$mampuan dan karakte$ristik yang dimiliki 

se$se$orang be$rupa pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan, dan pe$rilaku yang dipe$rlukan  se$se$orang 
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dalam  me$laksanakan tugas dan tanggung jawabnya se$cara profe$ssional pada saat 

be$ke$rja. Aparatur de$sa yang me$miliki kompe$te$nsi, se$ring kali tidak dibe$rikan ruang atau 

we$we$nang yang cukup untuk me$ne$rapkan pe$nge$tahuan. Se$bagian be$sar ke$putusan 

me$nge$nai pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa se$ring kali le$bih be$rgantung pada ke$pala de$sa 

atau pihak lain yang me$miliki ke$kuasaan, se$me$ntara aparatur hanya be$rpe$ran se$bagai 

pe$laksana. 

      Se$lain itu, re$ndahnya motivasi ke$rja juga me$njadi salah satu faktor yang 

me$nghambat pe$ngaruh kompe$te$nsi te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan. Me$skipun 

aparatur de$sa me$miliki ke$mampuan yang me$madai, tanpa adanya inse$ntif yang je$las, 

pe$nghargaan atas kine$rja yang baik, atau pe$luang untuk pe$nge$mbangan karie$r, me$re$ka 

mungkin tidak me$miliki dorongan untuk me$nggunakan kompe$te$nsinya se$cara maksimal. 

Siste$m inse$ntif yang tidak me$madai dapat me$nye$babkan me$re$ka me$rasa tidak dihargai, 

yang pada akhirnya be$rdampak pada re$ndahnya se$mangat ke$rja dan kualitas pe$laksanaan 

tugas. Le$bih lanjut, dalam banyak kasus, ke$putusan-ke$putusan strate$gis te$rkait 

pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa se$ring kali tidak didasarkan pada pe$rtimbangan te$knis atau 

kompe$te$nsi aparatur, me$lainkan dipe$ngaruhi ole$h inte$rve$nsi politik atau ke$pe$ntingan-

ke$pe$ntingan te$rte$ntu. Hal ini me$nye$babkan ke$putusan ke$uangan yang diambil tidak 

se$lalu me$ngutamakan prinsip akuntabilitas dan transparansi. 

3. Sistem Keuangan Desa dan Kompetensi Aparatur Desa berpengaruh Terhadap 

Kinerja Pengelolaan Keuangan Pemerintah Desa 

Be$rdasarkan hasil uji F pada variabe$l diatas dipe$role$h nilai Fhitung se$be$sar 7,677 

de$ngan nilai signifikasi 0,001 (0,001 < 0,05). Hal ini be$rarti  Fhitung > Ftabe$l (7,677 > 3,13 

) pe$rhitungan te$rse$but me$nunjukan bahwa variabe$l Siste$m Ke$uangan De$sa dan 

Kompe$te$nsi Aparatur De$sa se$cara simultan be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap Kine$rja 

Pe$nge$lolaan Ke$uangan Pe$me$rintah De$sa Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan 

Pe$ne$litian (Kusuma & Ardhiarisca, 2022)  me$nyatakan Kompe$te$nsi Aparatur De$sa dan 

aplikasi Siste$m Ke$uangan De$sa se$cara simultan me$miliki pe$ngaruh yang signifikan 

pada Kine$rja Pe$nge$lolaan Ke$uangan De$sa. 

Siste$m Ke$uangan De$sa yang e$fe$ktif dapat me$mfasilitasi prose$s Pe$nge$lolaan 

Ke$uangan De$sa se$cara transparan, e$fisie$n, dan akuntabe$l, se$dangkan kompe$te$nsi 

aparatur de$sa yang me$madai sangat pe$nting dalam me$mastikan bahwa ke$bijakan dan 

prose$dur pe$nge$lolaan ke$uangan dapat dilaksanakan de$ngan baik. Ole$h kare$na itu, 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jmam


Jurnal Metode Akuntansi Modern                                                         Vol. 06, No. 2, Tahun 2025 

                                                                                      https://ejurnals.com/ojs/index.php/jmam 

 

28 

pe$ngaruh Siste$m Ke$uangan De$sa dan Kompe$te$nsi Aparatur De$sa se$cara simultan 

te$rhadap Kine$rja Pe$nge$lolaan Ke$uangan De$sa sangatlah signifikan, kare$na ke$dua 

faktor ini saling be$rkaitan dan saling me$ndukung dalam me$nciptakan pe$nge$lolaan yang 

optimal. 

E. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Be$rdasarkan uraian dan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan pada bab-bab se$be$lumnya, 

pe$nulis me$narik ke$simpulan se$bagai be$rikut : 

1. Dari hasil uji T disimpulkan bahwa Siste$m Ke$uangan De$sa be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap Kine$rja Pe$nge$lolaan  Ke$uangan Pe$me$rintah De$sa di Ke$camatan Bangun 

Purba. 

2. Kompe$te$nsi Aparatur De$sa tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja pe$nge$lolaan 

ke$uangan pe$me$rintah de$sa diKe$camatan Bangun Purba  me$rupakan hasil dari uji 

hipote$sis ( uji T ). 

3. Be$rdasarkan hasil uji parsial F yang sudah dilakukan disimpulkan bahwa siste$m 

ke$uangan de$sa dan kompe$te$nsi aparatur de$sa se$cara simultan  be$rpe$ngaruh  te$rhadap 

kine$rja pe$nge$lolaan ke$uangan pe$me$rintah de$sa. 

Saran 

Be$rdasarkan pe$ngambilan ke$simpulan yang te$lah dilakukan te$rhadap hasil pe$ne$litian 

ini, maka pe$ne$liti dapat me$mbe$rikan saran se$bagai be$rikut :  

1. Aparatur de$sa di Ke$camatan Bangun Purba se$bagai pe$nge$lola ke$uangan de$sa se$baiknya 

me$ningkatkan pe$nge$tahuan, ke$te$rampilan dan pe$latihan me$nge$nai pe$nyusunan laporan 

ke$uangan yang baik dan be$nar se$hingga akuntabilitas dapat be$rjalan de$ngan baik.  

2. Aparatur de$sa di Ke$camatan Bangun Purba yang me$nge$lola Siste$m ke$uangan de$sa 

se$baiknya be$rlatar be$lakang pe$ndidikan akuntansi atau ke$uangan. 

3. Bagi Pe$ne$litian se$lanjutnya yang akan  me$ne$liti de$ngan te$ma yang sama de$ngan pe$ne$litian ini 

di se$baiknya me$nambah variabe$l be$bas yang dite$liti misalnya variabe$l komitme$n organisasi, 

partisipasi masyarakat dan kualitas pe$ngawasan BPD Dan me$nambah variabe$l lain diluar 

variabe$l pe$ne$liti. 
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